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ABSTRAK
Latar belakang : Pada era modern seperti sekarang ini banyak sekali orang-orang yang lebih
memilih untuk makan-makanan cepat saji. Namun biasanya minyak yang digunakan untuk
menggoreng makanan tersebut adalah minyak jelantah. Padahal minyak jelantah itu sendiri
memiliki lemak trans yang begitu tinggi, sehingga menyebabkan naiknya kadar kolesterol
salah satunya trigliserid. Hal itu dapat menyebabkan meningkatnya kejadian suatu penyakit
seperti aterosklerosis. Jamur kuping hitam diketahui memiliki kandungan vitamin,
polisakarida, dan zat-zat lain yang dapat menurunkan kadar trigliserida
Tujuan : Mengetahui efek pemberian jamur kuping hitam terhadap penurunan kadar
trigliserid pada tikus wistar jantan yang diinduksi minyak jelantah
Metode : Penelitian ini berjenis true eksperimental dengan post-test only with control group
design menggunakan 24 tikus wistar sebagai objek percobaan. Kemudian dibagi menjadi 4
kelompok. Kelompok K1 diberi diet standar dan aquades 2ml/200 gramBB. Kelompok K2
diberi diet standar, aquades 2ml/200 gramBB dan minyak jelantah sebanyak 3ml/200
gramBB. Kelompok K3 diberi diet standar dan air rebusan jamur kuping hitam sebanyak
2ml/200 gramBB. Dan kelompok K4 diberi diet standar, minyak jelantah 3mi/200 gramBB,
dan air rebusan jamur kuping hitam 2ml/200 gramBB. Data dianalisis dengan uji Saphiro-
Wilk, Levene test, oneway ANOVA, dan Post Hoc test
Hasil : Diperoleh hasil yang signifikan dilihat dari rerata kelompok dengan kadar trigliserid
dimulai dari terendah yaitu kelompok K3 (81,56 mg/dL),kemudian kelompok K1 (88,88
mg/dL),kemudian kelompok K4 (98,99 mg/dL),dan terakhir kemudian kelompok K2 (129,42
mg/dL)
Simpulan : Pemberian air rebusan jamur kuping hitam dapat menurunkan kadar trigliserid
Kata kunci : Minyak jelantah, jamur kuping hitam, trigliserida

ABSTRACT

Background : In this modern era, a lot of people prefer to eat fast-food, but usually people
used reused cooking oil to fry the foods. Though reused cooking oil contains high amount of
trans fats, the trans fats will cause a rise of cholesterol levels such as triglycerides. It can
increase the incidence of some diseases such as atherosclerosis. Black ear mushroom has
known contain vitamins, polysaccharides, and other substances that can reduce the levels of
triglycerides

Aims : To determine the effect of black ear mushroom to decrease triglyceride levels in male
Wistar rats induced by reused cooking oil.
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Methods : This research was true experimental post-test only with control group design using
24 Wistar rats as an experimental object. Then divided into 4 groups. K1 group were given a
standard diet and distilled water 2ml / 200 gramWB. K2 group was given a standard diet,
distilled water 2ml / 200 gramWB and cooking oil as much as 3 ml / 200 gramWB. K3 group
were given a standard diet and water mushroom stew black as 2ml / 200 gramWB. And K4
group were given a standard diet, cooking oil 3ml / 200 gramWB and black ear mushroom
cooking water 2ml / 200 gramBB. Data were analyzed with the Shapiro-Wilk test, Levene
test, oneway ANOVA and Post Hoc test

Results : The results show a significant views of the group mean triglyceride levels starting
from the bottom at the group K3 (81.56 mg / dL), then the group K1 (88.88 mg / dL), then the
group K4 (98.99 mg / dL ), and the latter then the group K2 (129.42 mg/ dL)

Conclusion : Black ear mushroom cooking water can reduce levels of triglycerides
Keywords: Reused cooking oil, black ear mushroom, triglycerides

PENDAHULUAN

Pada zaman modern seperti sekarang ini, banyak sekali orang yang memiliki
kesibukan-kesibukan yang menuntut mereka bekerja lebih giat dan membuat mereka
mengesampingkan hal lain. Sehingga mereka menjadi tidak mempunyai waktu untuk
menyiapkan makanan mereka sendiri dan lebih memilih untuk membeli makanan cepat saji di
restoran-restoran ataupun warung pinggir jalan. Padahal biasanya minyak yang digunakan
para penjaja makanan untuk memasak makanan ataupun gorengan biasanya sudah dipakai
berkali-kali. Minyak yang dilakukan pemanasan berkali-kali inilah yang biasa dikatakan
sebagai minyak jelantah.

Minyak goreng yang baik seharusnya tidak digunakan berkali-kali agar gorengan yang
dihasilkan tidak berbahaya bagi kesehatan'. Apabila penggunaan terlalu sering dapat
berbahaya bagi kesehatan. Penelitian menyatakan bahwa minyak goreng sangat mudah
mengalami oksidasi ketika dipanaskan dan molekul-molekul di dalamnya akan mengalami
penguraian®. Selain itu minyak goreng yang dilakukan pemanasan berulang akan
meningkatkan kadar asam lemak trans (trans fatty acid/TFA) dan asam lemak jenuh serta
timbulnya Senyawa Oksigen Reaktif (SOR) yang berbahaya bagi tubuh.>*

Konsumsi TFA dan asam lemak jenuh, terutama rantai panjang berpengaruh terhadap
profil lipid antara lain kenaikan kadar trigliserid yang dapat meningkatkan risiko
atherosclerosis, sindroma metabolik, dan penyakit jantung koroner. Beberapa studi
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan prevalensi penyakit jantung koroner pada

hipertrigliseridemia. >°
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Salah satu cara menurunkan faktor risiko tersebut adalah dengan menurunkan kadar
trigliserid dalam darah. Jamur kuping hitam (Auricularia polytricha) merupakan salah satu
makanan yang biasa di konsumsi di Indonesia. Menurut penelitian, jamur kuping hitam
memiliki manfaat dapat menurunkan kadar kolesterol.” Selama ini belum ada penelitian
tentang pengaruh pemberian jamur kuping hitam (Auricularia polytricha) terhadap penurunan
kadar trigliserid pada tikus yang diberi minyak jelantah.

Mengingat tingkat konsumsi makanan gorengan di Indonesia yang begitu tinggi,
penelitian pengaruh jamur kuping hitam (Auricularia polytricha) terhadap penurunan kadar

trigliserid pada tikus yang diberi minyak jelantah perlu dilakukan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Gizi (Kandang Hewan Coba) di Pusat Studi
Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada untuk pengandangan, pemeliharaan, pemberian
intervensi, serta pemeriksaan kadar trigliserid. Penelitian ini berjenis true eksperimental
dengan post-test only with control group design. Perlakuan yang diberikan adalah dengan
memberikan jamur kuping hitam ad libitum dan minyak jelantah, sedangkan keluarannya
(outcome) adalah kadar trigliserid serum tikus wistar. Tikus sendiri akan dibagi menjadi 4
kelompok. Tikus K1 diberi diet standar dan aquades 2ml/200 gramBB, K2 diberi diet standar,
aquades 2ml/200 gramBB dan minyak jelantah per sonde sebanyak 3ml/200 gramBB, K3
diberi diet standar dan air rebusan jamur kuping hitam per sonde sebanyak 2ml/200 gramBB,
dan K4 diberi diet standar, minyak jelantah per sonde 3ml/200 gramBB, dan air rebusan
jamur kuping hitam per sonde 2mi/200 gramBB. Perlakuan akan dilakukan selama 28 hari,
namun perlu dilakukan adaptasi selama 7 hari dahulu sebelum melakukan pengelompokan
secara acak pada tikus.

Penentuan besar sampel minimal yang digunakan adalah menurut Institutional Animal
Care and Use Committee (IACUC) dan World Health Organization (WHO), yaitu 5 ekor tiap
kelompok dengan menganut prinsip 3R (Replacement, Reduction, and Refinement)®, dan
untuk mengantisipasi dikeluarkannya tikus akibat adanya kriteria drop out maka pada tiap
kelompok ditambahkan satu ekor tikus. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah 24 ekor tikus, yang mana tiap kelompok masing-masing berisi 6 ekor tikus.
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Variabel bebas penelitian ini adalah Air rebusan jamur kuping hitam (Auricularia
polytricha) ad libitum dan Minyak jelantah. Sedangkan variabel terikatnya adalah kadar
trigliserid serum.

Kriteria inklusi penelitian ini adalah Tikus wistar jantan, usia 12 minggu sebelum
adaptasi, berat badan tikus normal (150-220 gram), kondisi sehat, tidak tampak kelainan
anatomis. Sedangkan untuk kriteria eksklusinya adalah tikus mati selama perjalanan menuju

lokasi penelitian dan tikus mati selama aklimatisasi 7 hari

HASIL
Analisis Sampel

Dalam pelaksanaan penelitian seluruh sampel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
serta tidak terdapat sampel yang drop-out. Selain itu tidak terdapat tikus yang mati, sehingga
jumlah tikus yang diambil datanya tetap 24 ekor. Penimbangan awal berat badan tikus
dilakukan untuk memenuhi kriteria inklusi kemudian penimbangan berat badan dilakukan
setiap minggu yang bertujuan untuk menentukan dosis baik pemberian minyak jelantah
maupun air rebusan jamur kuping hitam. Hasil penimbangan berat badan tikus disajiakan pada
tabel 1.

Tabel 1. Rerata Berat Badan Tikus (Q)
Kelompok Perlakuan

K1 K2 K3 K4
Sebelum perlakuan 19383 =453 19633266 19333372 194.00+5,02
Setelah perlakuan 218,17 =458 23300+237 21750351 22633+£5728

Berat Badan

Rerata berat badan sebelum perlakuan masing-masing kelompok penelitian yaitu
193,83 + 4,53 gram, 196,33 + 2,66 gram, 193,33 £ 3,72 gram, dan 194,00 £ 5,02 gram (Tabel
1). Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna rerata berat
badanantara kelompok penelitian sebelum perlakuan ditunjukkan dengan nilai p=0,597
(p>0,05) melalui uji beda One Way Anova. Hal ini dapat dikatakan bahwa diantara tiap
kelompok penelitian memiliki variasi atau karakteristik yang tidak berbeda bermakna.
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Analisis Data Penelitian

Pemberian minyak jelantah bertujuan untuk memberikan stres oksidatif dan
mengkondisikan sampel dalam keadaan hiperlipidemia. Sedangkan pemberian air rebusan
jamur kuping hitam dimaksudkan sebagai antioksidan untuk mencegah meningkatnya profil
lipid akibat paparan terhadap stress oksidatif.
Kadar Trigliserid Serum Tikus
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui secara umum gambaran hasil
penelitian yang dilakukan. Sebelum melakukan analisis data, data primer yang didapatkan
dilakukan uji normalitas data kadar trigliserid, karena sampel kurang dari 50 maka uji
normalitas menggunakan Saphiro-Wilk untuk melihat sebaran distribusi data. Selain uji
normalitas juga dilakukan tes homogenitas terlebih dahulu. Rerata kadar trigliserid serum
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata Kadar Trigliserid Serum

Kelompok Rerata £ SB (mg/dL)
K1 (n=6) 88,88 + 1,63
K2 (n=6) 129,42 + 1,76
K3 (n=6) 81,56 + 3,05
K4 (n=6) 98,99 + 5,51

Rerata kadar trigliserid serum pada kelompok K1 digunakan sebagai nilai normal
kadar trigliserid serum pada tikus wistar. Dari hasil pemeriksaan kadar trigliserid yang
didapat,kadar trigliserid serum kelompok K2 (129,42+1,76 mg/dL) lebih tinggi daripada
kelompok K1 (88,88+1,63 mg/dL), yang berarti terdapat peningkatan kadar trigliserid serum
setelah diberi minyak jelantah 3mI/200gramBB selama 28 hari. Pada kelompok K3 memiliki
kadar trigliserid serum lebih rendah yaitu 81,56+3,05 mg/dL dibandingkan dengan kelompok
K1 (88,88+1,63 mg/dL), kelompok K2 (129,42+1,76 mg/dL), dan kelompok K4 (98,99+5,51
mg/dL). Sedangkan pada kelompok K4 memiliki kadar trigliserid serum lebih rendah
daripada K2 tetapi lebih tinggi daripada K1 dan K3. Pada uji normalitas Saphiro-Wilk
didapatkan sebaran data normal (P>0,05) pada semua kelompok sehingga ukuran pemusatan
data yang digunakan adalah rerata dan ukuran penyebaran data yang digunakan adalah
simpangan baku (SB) seperti yang ditunjukkan oleh tabel 2.

649
JKD, Vol. 6, No. 2, April 2017 : 645-654



JURNAL KEDOKTERAN DIPONEGORO
Volume 6, Nomor 2, April 2017

Online : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/medico Jurnal Kedokteran Diponegoro
ISSN Online : 2540-8844

| Made Miarta Yasa, Henna Rya Abdurachim, Nyoman Suci Widyastiti

140,005

120.00

100,005 E

80.00— é

T T T T
pakan standar pakan standar + minyak  pakan standar + jamur - pakan standar + minyak
jelartah kuping jelantah + jamur kuping

Kadar trigliserid post perlakuan (mg/dl)

Kelompok Perlakuan

Gambar 1. Boxplot kadar trigliserid serum
Analisis Analitik
Hasil uji homogenitas varian dari data yang ada menggunakan Levene test diperoleh
data memiliki varian yang homogen dengan nilai p=0,007 (p>0,05). Karena syarat uji
parametrik terpenuhi serta data tidak berpasangan dan lebih dari 2 kelompok, maka
dilanjutkan dengan uji parametrik One Way Anova. Uji One Way Anova dipilih untuk
mengetahui perbedaan bermakna antar kelompok. Hasil uji One Way Anova kadar trigliserid
serum p=0,000, hal tersebut menunjukkan paling tidak terdapat perbedaan kadar trigliserid
yang bermakna antara dua kelompok. Untuk mengetahui kelompok yang mempunyai
perbedaan yang bermakna, maka dilanjutkan analisis Post-hoc Bonferoni.

Tabel 3. Hasil uji komparasi Post hoc Bonferoni kadar trigliserid serum

Kelompok K1l K2 K3 K4
K1 - P=0,000* P=0,001* P=0,000*
K2 - P=0,000* P=0,000*
K3 - P=0,000*
K4 -

P : nilai kemaknaan; * : bermakna, karena p < 0,05
650
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Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok K1 dengan
kelompok K2 (p=0,000), kelompok K1 dengan kelompok K3 (p=0,001), kelompok K1
dengan kelompok K4 (p=0,000)antara kelompok K2 dan kelompok K4 (p=0,000), dan antara
kelompok K3 dengan kelompok K4 (p=0,000).

PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Minyak Jelantah terhadap Kadar trigliserid Serum Tikus Wistar

Beberapa penelitian mengatakan bahwa pemberian minyak jelantah pada hewan coba
menyebabkan kenaikan kadar trigliserid, kolesterol total, VLDL, LDL dan penurunan kadar
HDL. Dan minyak jelantah yang berasal dari kelapa sawit merupakan yang paling tinggi
menyebabkan hal tersebut dibandingkan yang lain.” Kenaikan kadar trigliserid, kolesterol
total, VLDL, LDL dan penurunan kadar HDL dikarenakan oleh adanya asam lemak trans
yang ada di dalam minyak dan akan terus meningkat apabila sering dipanaskan.**

Penelitian ini melaporkan bahwa pemberian minyak jelantah 3 ml/200gram BB selama
28 hari menyebabkan peningkatan kadar trigliserid serum. Hasil Penelitian ini mendukung
penelitian penelitian sebelumnya terkait dengan pemberian minyak jelantah.

Dari data hasil penelitian, didapatkan pada kelompok K2 terdapat peningkatan kadar
trigliserid serum yang bermakna setelah diberi minyak jelantah (129,42 mg/dL) dibandingkan
dengan kelompok kontrol K1 (88,88 mg/dL). Hal ini menggambarkan bahwa pemberian
minyak jelantah menyebabkan peningkatan trigliserid serum pada tikus.

Pengaruh Pemberian Air Rebusan Jamur Kuping Hitam Terhadap Kadar trigliserid
Serum Tikus Wistar

Jamur kuping hitam mengandung berbagai zat yang berguna baik untuk tubuh
kita,diantaranya yang berguna sebagai penurun kadar kolesterol seperti niacin dan
polisakarida yang banyak terdapat pada lendirnya. Untuk mengetahui seberapa signifikan
khasiatnya untuk menurunkan kadar trigliserid serum maka dibuatlah kelompok perlakuan
tikus yang hanya diberi pakan standard dan jamur kuping saja yang akan dibandingkan
dengan kelompok perlakuan yang lain.Pembuatan air rebusan jamur kuping hitam dilakukan
setiap hari dan diberikan saat pagi hari.

Dari hasil penelitian didapatkan pada kelompok K3 terdapat penurunan kadar
trigliserid serum yang bermakna setelah diberi air rebusan jamur kuping hitam (81,56 mg/dL)

dibandingkan dengan kelompok kontrol K1 (88,88 mg/dL). Hal ini menggambarkan bahwa
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pemberian air rebusan jamur kuping hitam menyebabkan penurunan trigliserid serum pada
tikus.

Pengaruh Pemberian Air Rebusan Jamur Kuping Hitam terhadap Kadar trigliserid
Serum Tikus Wistar yang diinduksi minyak jelantah

Adanya kelompok perlakuan 4 yang diberi minyak jelantah dan jamur kuping
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh khasiat jamur kuping terhadap tikus yang telah
menkonsumsi minyak jelantah (K2).Dari hasilnya didapatkan data kadar trigliserid serum
tikus wistar kelompok 4 (98,99 mg/dL) lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 2
(129,42 mg/dL)

Dengan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok tikus yang diberi minyak
jelantah dan air rebusan jamur kuping hitam (K4) dengan kelompok tikus yang hanya diberi
minyak jelantah dan akuades (K2), maka dapat dikatakan bahwa air rebusan jamur kuping
hitam dengan dosis 3,6 gram/200gramBB ini memiliki potensi yang cukup baik dalam
menurunkan kadar trigliserid serum tikus.

Penurunan kadar trigliserid serum tersebut berkaitan dengan kandungan niacin dan
polisakarida pada jamur kuping seperti yang disebutkan di atas. Niasin atau asam nikotinat
merupakan bagian dari vitamin B kompleks,yang disebut juga vitamin B3. Niasin dapat
mempengaruhi lipoprotein yang mengandung apo-B seperti VLDL dan LDL, selain itu juga
dapat meningkatkan lipoprotein yang mengandung Apo-Al seperti HDL. Temuan terbaru
menunjukkan bahwa niasin berkerja secara langsung menghambat aktivitas enzim
Diacylglycerol Acyltransferase-2 (DGAT-2), enzim penting pada sintesis trigliserida.
Penghambatan sintesis TG oleh niasin mengakibatkan degradasi apo-B intraseluler dan
menurunkan sekresi VLDL dan LDL. Mekanisme lain, niasin mengatur kadar TG yang
dengan menghambat lipolisis pada adiposit, sehingga menurunkan kadar TG di dalam plasma.
Dalam mempengaruhi kadar kolesterol HDL, niasin berperan sebagai penghambat penyerapan
dan pemindahan kolesterol HDL dan Apo-Al.*°'*? Sedangkan Polisakarida digunakan
sebagai sumber serat yang dapat menurunkan kadar kolesterol. Serat yang terdapat pada jamur
kuping antara lain adalah polisakarida B-glukan yang merupakan inhibitor kuat dalam
menghambat enzim lipase gastrointestinal sehingga mampu menurunkan kadar kolesterol
darah.Serat berperan terhadap metabolisme lemak, diantaranya adalah menghambat reaksi
enzim lipase gastrointestin seperti enzim lipase pankreas, selain itu serat makanan akan
menghalangi siklus enterohepatik (reabsorbsi empedu dalam usus ke hati) dengan

kemampuan dan viskositasnya menjebak misel yang mengandung asam empedu dalam usus
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dan mengeluarkannya dari ikatan dengan transporter membran luminal epitelium intestinal.
Proses tersebut menurunkan absorbsi dan reabsorbsi lemak termasuk kolesterol dan asam

lemak sehingga meningkatkan pengeluaran feses.*>**

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pemberian minyak jelantahKadar trigliserid serum kelompok kontrol negatif (K1)
lebih rendah dibanding kelompok kontrol positif yang diberi minyak jelantah (K2). Yang
berarti pemberian minyak jelantah dapat meningkatkan kadar trigliserid serum

Kadar trigliserid serum kelompok kontrol negatif (K1) lebih tinggi dibanding
kelompok kontrol positif yang diberi jamur kuping hitam (K3). Yang berarti pemberian air
rebusan jamur kuping hitam dapat menurunkan kadar trigliserid serum tikus wistar.

Kadar trigliserid serum kelompok K2 lebih tinggi dibanding kelompok perlakuan
yang diberi minyak jelantah dan jamur kuping hitam (K4). Yang berarti pemberian air
rebusan jamur kuping pada tikus yang diberi minyak jelantah akan membuat kenaikan kadar
trigliserid serum tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan tikus yang hanya diberi minyak
jelantah

Kadar trigliserid serum kelompok K3 lebih rendah dibanding kelompok perlakuan
yang diberi minyak jelantah dan jamur kuping hitam (K4). Yang berarti pemberian minyak
jelantah pada tikus yang diberikan jamur kuping hitam dapat meningkatkan kadar trigliserid
serum tikus dibandingkan dengan tikus yang hanya diberikan air rebusan jamur kuping saja
Saran

Bagi masyarakat agar menjadikan jamur kuping hitam sebagai salah satu dari varian
makanan yang biasa dikonsumsi sehari-hari,karena jamur kuping memiliki kemampuan untuk
menurunkan kadar trigliserid.

Perlu penelitian menggunakan berbagai dosis pemberian air rebusan jamur kuping
hitam untuk melihat pengaruh dosis yang paling efektif untuk memperbaiki profil lipid darah.

Perlu dilakukan penelitian dengan menambahkan 1 kelompok perlakuan yang
diberikan obat penurun kadar trigliserid,sehingga dapat dibandingkan efeknya dengan

pemberian air rebusan jamur kuping hitam.
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